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Abstract

This study aims to analyze intellectual capital on net profit margin. The sample collection technique
used is purposive sampling, from 14 insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange,
which meet the sample criteria of 11 companies. The data analysis method used in this research is
by using SPSS software. From the data analysis, the results show that partially, human capital has
a significant effect on net profit margin where human capital has a tcount of 7.687 with a significance
of 0.000 smaller with a significance level of 0.05, so Ho1l is rejected and Hal is accepted. Structural
capital has a significant effect on net profit margin. where structural capital has a tcount of 5,500 with
a significance of 0,000, smaller with a significance level of 0.05, so Ho2 is rejected and Haz2 is
accepted. Relational capital has an effect on but not significant to net profit margin where relational
capital has a tcount of 1.214 with a significance of 0.230, which is greater with a significance level of
0.05, so Ho3 is accepted and Ha3 is rejected, and simultaneously, human capital, structural capital
and relational capital have a significant effect on net profit margin where the regression value has a
significance of 0.000, a value less than 0.05 or a significant value <a so that Ho4 is rejected and Ha4
is accepted.

Keywords: Net profit margin; Human capital; Structural capital; Relational capital.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis intelektual capital terhadap net profit margin.Teknik
pengumpulan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dari 14 perusahaan asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 11 perusahaan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan software
SPSS. Dari analisis data diperoleh hasil Secara parsial, human capital berpengaruh signifikan
terhadap net profit margin diman human capital memiliki thiung Sebesar 7,687 dengan signifikansi
0,000 lebih kecil dengan tingkat signifikansi 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha: diterima .Structural capital
berpengaruh secara signifikan terhadap net profit margin dimana structural capital memiliki thitung
sebesar 5,500 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dengan tingkat signifikansi 0,05 maka Ho: ditolak
dan Ha: diterima. Relational capital berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap net profit margin
dimana relational capital memiliki thiung Sebesar 1,214 dengan signifikansi 0,230 lebih besar dengan
tingkat signifikansi 0,05 maka Hos diterima dan Has ditolak, dan secara simultan, human capital,
structural capital dan relational capital berpengaruh signifikan terhadap net profit margin dimana nilai
regresi memiliki signifikansi 0,000, nilai lebih kecil dari 0.05 atau nilai signifikan < a sehingga Ho4
ditolak dan Haas diterima.

Kata Kunci: Net profit margin; Human capital; Struktural capital; Relational capital.

1. Pendahuluan

Globalisasi, teknologi yang semakin maju,
persaingan, serta ilmu pengetahuan telah
mendorong perusahaan untuk terus
berkembang dan mempertahankan eksistensi
dipasar modal. Hal ini mendorong perusahaan
untuk merubah strategi bisnisnya yang
didasarkan pada tenaga kerja menuju bisnis
berdasarkan pengetahuan, sehingga terjadi
peningkatan yang besar kepada knowledge
workers dan aset tak berwujud pada dekade
akhir ini (Hurwitz, Stephen, M, & Jeffrey, 2017).
Perusahaan asuransi sebagai bagian dari

sektor jasa keuangan Indonesia yang memiliki
peran strategis dalam menjaga kestabilan
perekonomian Indonesia melalui aspek
pengelolaan risiko (Fahmi & Irham, 2016, p.
12).

Berdasarkan data laporan (Otoritas, 2018)
dapat diketahui net profit margin Asuransi Harta
Aman Pratama Tbk periode 2016 sebesar
0,14%, meningkat 0,073% pada periode 2018
menjadi 0,067%. Asuransi Multi Artha Guna
Tbk periode 2016 sebesar 0,14%, menurun
0,06% periode 2018 menjadi 0,08%. Asuransi
Bintang Tbk periode 2016 sebesar 0,08%
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menurun 0,05% pada periode 2018 menjadi
0,03% (Bursa Efek, 2018). Kondisi ini
menggambarkan total net profit margin
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk terus
meningkat dan menurun pada Asuransi Multi
Artha Guna Tbk dan Asuransi Bintang Tbk,
tetapi total aset fisik berwujud dari net profit
margin di atas tidak menjamin suatu
perusahaan akan bersaing dan bertahan dalam
jangka Panjang. Hal ini dikarenakan fokus
pengembangan bisnis tidak lagi bertumpu pada
mesin-mesin  industri  melainkan  pada
kemampuan sumber daya manusia untuk terus
melakukan inovasi. Dalam laporan keuangan
yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi
masih sedikit yang menampilkan aset tidak
berwujud, maka semakin menurun nilai
intellectual  capital sebuah  perusahaan
Asuransi (Rachmawati, 2017).

Fenomena Intellectual Capital (Akuntan,
2017) berkembang setelah munculnya tentang
aktiva tidak berwujud, dalam paragraph 9
Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) No. 20
Tahun 2000 menyatakan bahwa beberapa
contoh dari aktiva tidak berwujud antara lain
pengetahuan dan teknologi, desain dan
implikasi sistem baru, lisensi, hak kekayaan
intelektual, pengetahuan mengenai pasar dan
merek dagang. Hal ini menyebabkan
perusahaan-perusahaan lebih memperhatikan
aktiva tidak berwujud sebagai strategi bisnis
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan
menerapkan knowledge based business
(Dwipayani & Chandar, 2017). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
intellectual  capital sebuah  perusahaan
perbankan terhadap ROA positif, sehingga
semakin tinggi nilai intellectual capital sebuah
perusahaan perbankan, maka ROA semakin
meningkat (Rachmawati, 2017). Struktur aktiva
merupakan perbandingan antara aktiva tetap
dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan
yang dapat menentukan besarnya alokasi dana
untuk masing-masing komponen aktiva
(Nudzunul, 2015). Semakin tinggi struktur
aktiva perusahaan menunjukkan semakin tinggi
kemampuan perusahaan mendapatkan
jaminan hutang jangka panjang. Perusahaan
dengan struktur aktiva tinggi cenderung
memilih menggunakan dana dari pihak luar
atau hutang untuk mendanai kebutuhan
modalnya. Sedangkan perusahaan yang
berukuran besar memiliki kemampuan dan
fleksibilitas yang lebih untuk mengakses
sumber dana eksternal sehingga cenderung
meningkatkan hutang. Hal itu terjadi karena
kreditur lebih tertarik pada perusahaan besar
dibanding perusahaan kecil sebab pinjaman
dari kreditur membutuhkan jaminan setimpal
dengan jumlah yang dipinjamkan pada
perusahaan.
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Tujuan perusahaan mengungkapkan
intellectual capital yaitu untuk menarik investor
maupun kreditur, manfaat lain yang dapat
diperoleh dari pengungkapan intellectual
capital bagi perusahaan adalah menurunkan
biaya modal, menciptakan pemahaman atas
produk maupun jasa (Ulum, 2017). Secara
teoritis, pemanfaatan dan pengelolaan
intellectual capital yang baik oleh perusahaan
dapat membantu meningkatkan kinerja
(Pramelasari, 2017).

Berdasarkan fenomena diatas dan isu
permasalahan yang didapat maka penulis
menganalisis tentang Intellectual Capital
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan
Asuransi. Intellectual capital disini diukur dari
human capital, structural capital dan relational
capital dan untuk sampelnya adalah
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh  human  capital,
structural capital dan relational capital terhadap
net profit margin.

2. Kajian Literatur
2.1 Ratio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan (Kasmir, 2018, p. 196).
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
tingkat perolehan dibandingkan dengan
penjualan atau aktiva, juga mengukur besarnya
kapabilitas perusahaan dalam memperoleh
keuntungan  dalam  hubungan  dengan
penjualan, aktiva, laba dan modal sendiri
(Sujarweni, 2017, p. 64).

Ratio profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Ratio Laba bersih ( Net
Profit Margin). Net Margin Ratio adalah rasio
yang mengukur keuntungan dengan
melakukan perbandingan antara laba setelah
pajak dengan penjualan dan menunjukkan
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan
(Kasmir, 2018, p. 67).

Laba bersih sesudah pajak
NPM =

Sales

Rumus 1.Net Profit Margin

2.2 Intellectual capital
1. Pengertian Intellectual Capital

Modal intelektual ini memiliki beberapa
pengertian (Bontis, Nick, William, & Stanley,
2018) mendefinisikan intellectual capital
sebagai suatu sumber daya yang digunakan
oleh perusahaan dalam suatu persaingan
bisnis. (Sangkala, 2017, p. 17) mengartikan
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intellectual capital tidak hanya berkaitan
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh
karyawan saja, melainkan juga pengetahuan
dan hasil dari suatu proses seperti inovasi dan
paten. Dari hasil pemaparan tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa intellectual capital
merupakan suatu aset yang tersembunyi yang
dimiliki oleh perusahaan dapat berupa
pengetahuan, informasi, karyawan, hingga
hasil dari suatu proses bisnis yang dilakukan

seperti paten, inovasi, penghargaan dan
sebagainya.
2. Komponen Intellectual Capital

Komponen modal intelektual terbagi

menjadi 3 komponen besar (Sangkala, 2017, p.
51) diantaranya:
a. Structural Capital atau Internal Capital
Structural Capital sebagai infrastruktur
perusahaan yang membantu peningkatan
produktivitas karyawan. Di antaranya
meliputi  struktur organisasi, database,
strategi, rangkaian proses, budaya kerja
yang baik, serta kemampuan perusahaan

dalam memenuhi seluruh rutinitas
perusahaan (Ulum, 2017).
VASC = SV
VA

Rumus 2. Structural Capital

Keterangan: Structural capital (SC): selisih
antara value added (VA) dengan Value
added (VA) : Selisih antara output dan input
b. Customer Capital atau Relational Capital

Customer capital menjelaskan tentang
hubungan perusahaan dengan pihak luar
perusahaan seperti para konsumen,
kreditur, distributor, pemasok, masyarakat
maupun pemerintah yang terjalin secara
baik (Ulum, 2017).

VACE = VA

CE

Rumus 3. Structural Capital
Keterangan: Value added (VA): Selisih
antara output dan input
Capital employed (CE): Dana yang tersedia
(ekuitas, laba bersih)
¢. Human Capital (HC)

Modal manusia atau human capital
merupakan karyawan yang memiliki
kompetensi yang unggul yang dimiliki oleh
perusahaan. Dengan kompetensi dan
pengetahuan yang tinggi yang dimiliki oleh
karyawan akan mampu menciptakan inovasi
serta ide-ide baru yang mampu bersaing di
pasar (Ulum, 2017).

VAHC = VA
HC
Rumus 4. Structural Capital

Keterangan: Value added (VA): Selisih
antara output dan input
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Human capital (HC): Beban karyawan yaitu
pengukurannya menggunakan inovasi,
penghargaan, pengetahuan tinggi maupun
pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti oleh
karyawan.

Kerangka Konseptual

=

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah :

1. Human capital berpengaruh positif
terhadap net profit margin pada
perusahaan asuransi di Bursa Efek
Indonesia

2. Structural capital berpengaruh positif
terhadap net profit margin pada
perusahaan asuransi di Bursa Efek
Indonesia

3. Relational capital berpengaruh positif
terhadap net profit margin pada
perusahaan asuransi di Bursa Efek
Indonesia

4. Human capital, structural capital dan
relational capital berpengaruh positif
terhadap net profit margin pada
perusahaan asuransi di Bursa Efek
Indonesia.

3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey. Metode survey
bertujuan memperoleh gambaran umum
tentang karakteristik atau berbagai aspek
populasi dari perumusan masalah yang dikaji.
Desain penelitian merupakan suatu metode
atau prosedur untuk mengumpulkan data pada
sebuah penelitian. Tahap selanjutnya studi
pustaka dilakukan untuk memperoleh hasil
yang sesuai dengan permasalahan yang
dibahas dengan cara mempelajari teori-teori
dan penelitian-penelitian yang relevan dengan
topik  penelitian. Tahapan  selanjutnya
pengumpulan data dilakukan terkait jumlah
perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Setelah data terkumpul
dilakukan analisa data, tahapan terakhir
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dari penelitian. Sesuai dengan
pokok masalah, hipotesis yang akan diuiji.
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3.1 Teknik Pengambilan Data

Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan purposive
sampling . Metode pengumpulan data dengan
menggunakan studi Pustaka dan metode
dokumentasi. Metode analisis data dengan
menggunakan Teknik analisis data secara
statistic dengan menggunakan program SPSS
( Statistical Package for Social Science) versi
25. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: Statistik Deskriptif yang
bertujuan untuk menguiji hipotesis ( pertanyaan
sementara) dari penelitian yang bersifat
deskriptif. Penerapan jenis statistik untuk
penelitian yang bersifat deskriptif sangat
tergantung dari skala pengukurannya seperti
nominal, ordinal dan interval/rasio. Selain uji
statistic ~ deskriptif  analisis data juga
menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi

uji normalitas, Multikolonieritas,
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.
Analisis regresi linear berganda yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=a+p1 X1 +P2X2+ps X5

Rumus 5. Regresi Linier Berganda

3.2 Analisis Data
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Chandrarin, 2017, p. 141) uji
koefisien determinasi merupakan besaran
menunjukkan  proporsi  variasi  variabel
independen yang mampu menjelaskan variabel
dependen. Nilai R2 menunjukkan besar
proporsi dari total variabel tidak bebas yang
dapat dijelaskan dengan variabel
penjelasannya. Jika nilai R2 kecil maka berarti
kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelasakan variabel akan sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel
independen hampir memberikan seluruh
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen.

b. UjiF

Menurut (Chandrarin, 2017, p. 140) uji f
dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
pengaruh semua variabel independen terhadap
satu variabel dependen yang diformulaasikan
dalam suatu model persamaan regresi linier
berganda sudah tepat (filt). Kriteria yang
digunakan dalam pengambilan kesimpulan :
Jika f hitung > f table maka Ho ditolak dan Ha
diterima
Jika f hitung lebih < dari f table maka Ho
diterima dan Ha ditolak
c. UiT

Menurut (Chandrarin, 2017, p. 171) Uji
signifikan variabel (uji t) digunakan untuk
menguji  signifikan pengaruh dari masing-
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masing variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y) yang diformulasikan
kedalam model. Apabila nilai dari profitabilitas
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka satu
variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variable dependen. Hipotesis diterima
jika taraf signifikandari (a) < 0,05 dan hipotesis
ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,05. Kriterianya
adalah:

Jika t hitung > t table maka Ho ditolak dan Ha
diterima

Jika t hitung lebih < dari t table maka Ho
diterima dan Ha ditolak

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian, maka
diperoleh hasil Uji F dan Uji T.
Tabel 1. Uji F
QVAS
Model Sum of df Mean F Sig.
Sguares Square

000
Regression | 36233.334

(]

12077778 25115

Residual 24525647 51 480.895

Total 607550982 54

a. Dependent Variable: Y_Nefprofitmaragin,
b. Predictors: (Constant), X3_RelationalCapital, X1_HumanCapital,

¥2_StructuralCapital

Sumber: Data Diolah (2020)

Tabel 2. Uji T

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) -3895 4858 -822 415
X1_HumanCapital 046 006 q07 7.687 000
X2_StructuralCapital 020 004 518 5.500 000
X3_RelationalCapital 184 152 112 1.214 230

a. Dependent Variable: Y_Nefprofitmargin

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan secara statistik dengan
menggunakan program SPSS maka dapat
dilihat bahwa human capital memiliki thitung
sebesar 7,687 dengan signifikansi 0,000 lebih
kecil dengan tingkat signifikansi 0,05 maka Ho1
ditolak dan Ha+1 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa human capital secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap net
profit margin.Hasil penelitian terdahulu yang
konsisten dengan penelitian ini yaitu Prima
(2018) dan (Aino, Paavo, Mika, & Henri, 2018) .
Berdasarkan penelitian terdahulu yang sampel
dan pengamatan yang beda, yang sama
mengatakan bahwa human capital
berpengaruh signifikan terhadap net profit
margin, sementara untuk structural capital
memiliki  thitung Sebesar 5,500 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dengan tingkat
signifikansi 0,05 maka Ho: ditolak dan Haz
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
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structural capital secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap net profit margin. Hasil
penelitian terdahulu yang konsisten dengan
penelitian ini yaitu Prima (2018) dan (Aino,
Paavo, Mika, & Henri, 2018). Berdasarkan

penelitian terdahulu yang sampel dan
pengamatan yang beda, yang sama
mengatakan bahwa structural  capital

berpengaruh signifikan terhadap Net Profit
Margin, dan relational capital memiliki thitung
sebesar 1,214 dengan signifikansi 0,230 lebih
besar dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
Hos diterima dan Has ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa relational capital secara
parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap net profit margin. Hasil penelitian
terdahulu yang konsisten dengan penelitian ini
yaitu (Gregorio & Castro, 2017) dan (Aino,
Paavo, Mika, & Henri, 2018) . Berdasarkan

penelitian terdahulu yang sampel dan
pengamatan yang beda, yang sama
mengatakan bahwa relational  capital

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap net
profit margin serta nilai regresi memiliki
signifikansi 0,000, nilai lebih kecil dari 0.05 atau
nilai signifikan < a sehingga Ho4 ditolak dan
Has4 diterima yang artinya terdapat pengaruh
secara bersama- sama (simultan) signifikan
antara human capital, structural capital dan
relational capital terhadap net profit margin.
Hasil penelitian terdahulu yang konsisten
dengan penelitian ini yaitu (Gregorio & Castro,
2017) , (Aino, Paavo, Mika, & Henri, 2018)
(Prima, 2018). Berdasarkan penelitian
terdahulu dengan sampel dan pengamatan
yang beda, mengatakan bahwa human capital,
structural capital dan relational capital secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap net
profit margin.

5. Kesimpulan dan Saran

Secara parsial, human capital
berpengaruh signifikan terhadap net profit
margin pada perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2018. Hal ini dibuktikan dari human
capital memiliki thiung SEbesar 7,687 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dengan tingkat
signifikansi 0,05 maka Hoi: ditolak dan Ha:
diterima .Structural capital berpengaruh
secara signifikan terhadap net profit margin
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Hal
ini dapat dibuktikan dari structural capital
memiliki  thiwung Sebesar 5,500 dengan
signifikansi 0,000 lebih kecil dengan tingkat
signifikansi 0,05 maka Ho: ditolak dan Haz
diterima. Relational capital berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap net profit
margin pada perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
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2014-2018. Hal ini dapat dibuktikan dari
bahwa relational capital memiliki  thitung
sebesar 1,214 dengan signifikansi 0,230 lebih
besar dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
Hos diterima dan Has ditolak, dan secara
simultan, human capital, structural capital dan
relational capital berpengaruh signifikan
terhadap net profit margin pada perusahaan

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2018. Hal ini
dibuktikan dari nilai regresi memiliki

signifikansi 0,000, nilai lebih kecil dari 0.05
atau nilai signifikan < a sehingga Ho4 ditolak

dan Haas diterima.
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